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ABSTRACT

This study was conducted to determine the relationship between classroom
environment and motivation to learn biology class X and XI IPA SMA PGRI Pekanbaru
AndunicYecZOlBﬂou.Themleinmkmdylmomdmlupeople,mkﬁngof
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3.

X1 1PA SMA PGRI Pekanbaru on Academic Year 2013/2014.
ords: Classroom Environment, Learning Motivation
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Khairil, 2010: 212).
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yang kondusif yaitu rapi, bersih,
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dapat menumbuhkan motivasi
siswa terhadap pembelajaran.
Menurut Hamalik (2013: 108)
guru bertanggung jawab
melaksanakan sistem pembelajaran
agar berhasil dengan baik.
Keberhasilan ini bergantung pada
upaya guru  membangkitkan
motivasi belajar siswanya.

Motivasi merupakan bagian
integral daripada prinsip-prinsip
belajar dan pembelajaran. Motivasi
menjadi salah satu faktor yang
turut menentukan pembelajaran
yang efektif. Motivasi dapat
berfungsi sebagai pendorong usaha
dan pencapaian prestasi. Adanya
motivasi yang baik dalam belajar
akan menunjukkan hasil yang
baik. Dengan kata lain, dengan
adanya usaha yang tekun dan
terutama didasari adanya motivasi,
maka seseorang yang belajar itu
akan dapat melahirkan prestasi
yang baik. Intensitas motivasi
seorang siswa akan  sangat
menentukan tingkat pencapaian
prestasi  belajarnya  (Sardiman,
2012: 85).

Dari observasi yang
dilakukan  diketahui ~ bahwa
terdapat beberapa masalah yang
berhubungan dengan lingkungan
kelas dengan motivasi belajar yang

terjadi di  sckola/NN i
belakang masalah ini, pcllc
tertarik untuk meneliti J
tersebut.

Berdasarkan latar belakang
masalah, maka identifikas
masalah pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a) Belum terciptanya lingkungan
kelas yang kondusif untuk
menciptakan proses
pembelajaran yang efektif bagi
siswa.

b) Kurang semangatnya siswa
dalam mengikuti
pembelajaran biologi serta ada
siswa yang memiliki motivasi
rendah sehingga sulit untuk
memahami materi
pembelajaran biologi.

c¢) Masih adanya siswa yang
membuat keributan dikelas dan
tidak memperhatikan sewaktu
guru mengajar.

d) Masih terdapat siswa yang
malas dan kurang tanggung
jawab dalam mengerjakan
tugas atau PR biologi.

METODE PENELITIAN
Pengambilan data  telah
dilaksanakan di SMA PGRI
Pekanbaru kelas X dan XI IPA
pada 12 dan 14 Mei Tahun Ajaran

229

Scanned with CamScanner



/ ini berjumlah 142

o :

g#¥e0de  yang digunakan

penelitian ini adalah metode

ﬁasi. Menurut Arikunto (2010:
4 penelitian korelasi adalah
penelitian yang dilakukan oleh
peneliti untuk mengetahui nlngkat
hubungan antara dua variabel atau
lebih, tanpa melakukan perubahan,
tambahan ~ atau  manipulasi
terhadap data yang memang sudah
ada.
dilihat pada gambar berikut :

Variabel X | Variabel Y
: Motivasi
Lingkungan 4

Prosedur pada penclitian ini
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Tabel 2 Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar
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- Sumber : Dimodifikasi dari Riduwan (2012: 227)

Sumber data yang diperoleh
dalam penelitian ini didapatkan
~ dengan  menggunakan teknik
sebagai berikut:

1) Observasi, yaitu dilakukan
dengan  meninjau  dan
melakukan pengamatan

langsung terhadap objek yang

dua yaitu analisis deskriptif dan
dilakukan dengan menggunakan
teknik deShi]’ifs'iiF-‘pﬂm
sebagai berikut (Sudijono, 2012:

43): ‘ g

f
P= leoo
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# (@) - 30.0) ko:t;:f"’%
AT TG e g
y =S
fxy = Angka indeks Kkorelasj 20]2:139)‘ ,'.'_,v'
“r” Product Momen i , h
n = Jumlah sampel &gy, P
(responden) -
Yo = Jumlah hasil perkalian
antara skor x dan y Kpun:na -
$x = Jumlah seluruh skor x e N
Y, = Jumlah seluruh skory = Nilaj e

Dan untuk mengetahui ada
hubungan yang signifikan antara i
lingkungan kelas (X) dengan 98t vari,
motivasi belajar biologi (Y), maka ivasi
peneliti melakukan uji signifikan
dengan  mengunakan  rumus
distribusi  (f) sebagai berikut
(Riduwan, 2012: 139).

thl'lw=$;!:—r——fi 4 :""
Dimana :
thitung = Nilai thiung
n = Jumlah responden Lagonga
r = Koefisien korelasi  hiwng i
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Tabel 4. Hasil Data Dari Angket Motivasi Belajar
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 belajar diperoleh hasil seperti pada
Tabel 5.

Tabel 5.Rekapitulasi Hasil Kategori Lingkungan
Kelas dan Motivasi Belajar Biologi

Dari  Tabel

penelitian ini yang
yaitu pada kategori sedang.
Uji Hipotesis

Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini diuji dengan
teknik korelasi Pearson Product
Moment (PPM). Analisis ini

digunakan untuk melihat
hubungan antara variabel
lingkungan kelas terhadap variabel

motivasi belajar biologi siswa
kelas X dan XI IPA SMA PGRI
Pekanbaru. Hasil analisis diketahui
bahwa besarnya koefisien korelasi
antara variabel lingkungan kelas
dengan variabel motivasi belajar
biologi sebesar r = 0,48. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Thitung
Variabel (r.)tn—.huw
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qubel 6 tersebut dapat
7 hwa nilai Thiung (0:48),
% diperoleh thamg = 6,52
el = 1,64. Karena thitung > ltabel
/"ﬁ Ho ditolak. Berarti uji
spotesisnya diterima (Ha
diterima) yaitu ada hubungan yang
signifikan antara lingkungan kelas
dengan motivasi belajar biologi.
Untuk mencari seberapa besar
kontribusi  variabel lingkungan
kelas terhadap variabel motivasi
belajar biologi dapat dinyatakan
dengan Koefisien Determinasi
(KP)= r? x100%
= (0,48)° x 100 % = 23,04 %

e

Artinya sekitar 23,04 %
motivasi belajar biologi kelas X
dan XI IPA SMA PGRI Pekanbaru
Tahun Ajaran 2013/2014
dipengaruhi oleh lingkungan kelas,
sedangkan 76,96 % dipengaruhi
oleh faktor lain.

PEMBAHASAN

Penelitian ini  bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara
lingkungan kelas dengan motivasi
belajar biologi siswa kelas X dan
XI IPA di SMA PGRI Pekanbaru
Tahun  Ajaran 2013/2014.
Penelitian ini terdiri dari dua
variabel  yaitu  variabel X

234

materi yang g
Sedangkan fun
tempat duduk I
Bel'dasarkan h;;sdi,lh ,

dalam kelas hampiy
berubah atau t!dak
posisi  tempat d“d"k-
siswa  merasa .
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angket yang diberikan kepada
~ siswa dan wawancara yang
dilakukan ternyata dalam proses
pembelajaran tersebut kehadiran
cukup berpengaruh di dalam
penilaian dan apabila siswa tidak
- mengikuti PBM di kelas dengan
alasan yang tidak jelas maka pihak
sekolah akan memanggil orang tua
siswa  tersebut.  Sedangkan
persentase terendah terdapat pada
sub  indikator  menggunakan
kesempatan di luar jam pelajaran
sebesar 67,25 %. Dari hasil angket
- yang diberikan kepada siswa dan
wawancara  yang  dilakukan
diketahui bahwa siswa cenderung
malas untuk belajar atau sekedar
mengulang pembelajaran di luar
- jam pelajaran karena merasa sudah
lelah dan bosan dengan aktivitas
pada saat proses  kegiatan
pembelajaran di sekolah.

Badasarkan i hasil

. Belajar Mengajar. Jakarta:
CADAL e - 2 b s on i
¢ Rineka Cinta e -
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